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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Ekologi sosial adalah konsep yang dikembangkan oleh Murray Bookchin 

untuk menjawab akar permasalahan lingkungan hidup. Tesis pokok Bookchin 

adalah krisis lingkungan hidup tidak bisa lepas dari permasalahan sosial yang 

terjadi. Permasalahan sosial tersebut dipandang sebagai gejala epidemi epistemik 

yang mengakar dan mengubah tatanan sosial secara keseluruhan, dari yang mulanya 

harmonis dengan alam menjadi semakin terpisah dari alam. Sehingga, 

permasalahan lingkungan hidup diprakarsai oleh pola pikir manusia yang 

dominatif, memandang alam hingga manusia sebagai objek yang siap dieksploitasi. 

Bookchin melihat alam sebagai entitas yang kompleks dan dinamis. Alam 

terdiri dari berbagai komponen yang saling berinteraksi satu sama lain. Pandangan 

ini menentang pendekatan reduksionis yang cenderung melihat alam secara parsial 

dan mekanistik. Bagi Bookchin, untuk benar-benar memahami alam, kita harus 

mengakui dan menghargai kompleksitas yang hadir dalam bentuk keanekaragaman 

di dalam jaring kehidupan. Alam sendiri dipandang sebagai sebuah proses yang 

selalu menjadi. Kemenjadian alam tersebut memiliki tujuan tunggal, yakni 

kompleksitas. Dalam kemenjadiannya, ini digambarkan sebagai proses evolusi, di 

mana tahapan-tahapan evolusi selalu menuju pada pengembangan organisme yang 

lebih kompleks. Tak terkecuali manusia. 
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Untuk menelisik perkembangan manusia hingga terjangkit pola pikir 

hierarkis dan dominasi, Bookchin kembali pada sejarah sebagai fenomena yang 

sudah terjadi. Apa yang ditemukan Bookchin ia gambarkan sebagai masyarakat 

organik. Masyarakat organik ini Bookchin telaah untuk melihat bagaimana operasi 

masyarakat dalam kaitannya mencapai harmoni dengan alam, atau bagaimana relasi 

mereka dengan alam. Masyarakat organik merupakan sebutan untuk masyarakat 

pra-literasi yang memiliki kontur kultural yang beragam, unik, dan dinamis. Ciri 

paling khas dari masyarakat organik adalah bagaimana alam disosialkan melalui 

pemujaan dan ritual. Pemujaan dan ritual ini bukan untuk menyembah alam tetapi 

menggambarkan betapa alam begitu dekat dengan masyarakat. Dari sini juga, 

Bookchin memeras, terdapat tiga nilai penting yang menjadi praktik masyarakat 

organik: usufruct, komplementaris, serta irreducible minimum, yang penulis 

wakilkan ke dalam konsep Etika Komplementer. 

Maka, penting untuk melihat bahwa visi ekologis mesti dibangun 

berdasarkan etika komplementer. Pun dalam menyelesaikan problem ekologis, kita 

tidak akan dapat membangun pondasi keberlanjutan bila masih menggagas solusi 

berdasarkan etika utilitaris yang menjadi ciri kapitalisme dan rasio instrumentalis. 

Bila solusi yang hendak dibangun didasarkan pada etika komplementer, maka kita 

tidak dapat menghindarkan model masyarakat yang desentralis dan berbasis 

komunitas, di mana demokrasi langsung diterapkan. Pengembangan teknologi akan 

menjadi tepat guna dibandingkan teknologi yang terindustrialisasi—teknologi yang 

digunakan hanya sekedar efektifitas dan efisiensi dalam produksi. Dalam 



 

148 
 

masyarakat ini, sejatinya hierarki akan hilang dengan sendirinya, dan masyarakat 

baik individual maupun komunal akan menjadi bebas.   

5.2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Ekologi Sosial Murray Bookchin memiliki konsep turunan yang sangat 

beragam. Konsep-konsep ini masih dapat dieksplorasi lebih jauh. Topik-topik yang 

dapat dieksplorasi secara lebih detil seperti: dialektika naturalisme, hierarki dan 

dominasi, urban planning, pengembangan teknologi tepat guna dan keberlanjutan, 

kebebasan dan keadilan, kelangkaan dan kebutuhan, munisipalisme dan 

komunalisme. Topik-topik ini dapat dieksplorasi baik sebagai objek material yang 

berdiri sendiri, maupun keterkaitan antara konsep-konsepnya.  

Penulis menyadari bahwa konsep yang berusaha dipaparkan dalam karya 

ilmiah ini mengacu pada keluasannya, sehingga banyak konsep kunci yang tidak 

dijelaskan secara detil. Penulis juga menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

berhati-hati dalam menempatkan objek formal yang sesuai dalam meneliti konsep-

konsep Murray bookchin. Hal ini disebabkan karena konsep filsafat Murray 

Bookchin yang beririsan antara Filsafat Lingkungan Hidup dengan Filsafat Sosial-

Politik.  
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